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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

A. Gambaran Umum Perusahaan Pertambangan 

Dari 41 perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2012-2016 peneliti mengambil sampel dalam penelitian ini menggunakan 

purposive sampling. Berdasarkan kriteria-kriteria yang digunakan dalam 

purposive sampling maka diperoleh 9 perusahaan pertambangan. 

B. Profil Perusahaan Sampel 

1. PT. Adaro Energy Tbk  

Adaro Energy Tbk (ADRO) didirikan dengan nama PT Padang Karunia 

tanggal 28 Juli 2004 dan mulai beroperasi secara komersial pada bulan Juli 2005. 

Kantor pusat ADRO berlokasi di Gedung Menara Karya, Lantai 23, Jl. H.R. 

Rasuna Said Blok X-5, Kav. 1-2, Jakarta Selatan 12950 – Indonesia. Pemegang 

saham yang memiliki 5% atau lebih saham Adaro Energy Tbk, yaitu: PT Adaro 

Strategic Investments (43,91%) dan Garibaldi Thohir (presiden direktur) (6,18%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ADRO 

bergerak dalam bidang usaha perdagangan, jasa, industri, pengangkutan batubara, 

perbengkelan, pertambangan, dan konstruksi. Entitas anak bergerak dalam bidang 

usaha pertambangan batubara, perdagangan batubara, jasa kontraktor 

penambangan, infrastruktur, logistik batubara, dan pembangkitan listrik. 

Pada 04 Juli 2008, ADRO memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-

LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ADRO (IPO) kepada 
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masyarakat sebanyak 11.139.331.000 lembar saham dengan nilai nominal Rp100,- 

per saham dan Harga Penawaran Rp1.100,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 16 Juli 2008. 

2. PT. Golden Energy Mines Tbk 

Golden Energy Mines Tbk (GEMS) didirikan dengan nama PT Bumi 

Kencana Eka Sakti tanggal 13 Maret 1997 dan memulai aktivitas usaha 

komersialnya sejak tahun 2010. GEMS berkedudukan di Sinar Mas Land Plaza, 

Menara II, Lantai 6, Jl. M.H. Thamrin Kav. 51, Jakarta 10350 – Indonesia. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Golden Energy Mines Tbk, 

yaitu: Golden Energy And Resources Limited (dahulu bernama United Fiber 

System Limited) (induk usaha) (67%) dan GMR Coal Resources Pte.Ltd. (30%). 

Pemegang saham pengendali (induk usaha) United Fiber System Limited adalah 

Dian Swastatika Sentosa Tbk (DSSA). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan GEMS 

bergerak dalam bidang pertambangan melalui penyertaan pada anak usaha dan 

perdagangan batubara serta perdagangan lainnya. Pada tahun 2014 GEMS 

memproduksi 6,58 juta ton dengan volume penjualan sebesar 9 juta ton. Adapun 

penjualan batubara GEMS 59,99% untuk diekspor dan sisanya 40,01% untuk 

domestik. 

Pada tanggal 09 Nopember 2011, GEMS memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham GEMS 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 882.353.000 dengan nilai nominal Rp100,- 

per saham saham dengan harga penawaran Rp2.500,- per saham. Saham-saham 
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tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 17 Nopember 

2011. 

3. PT. Resource Alam Indonesia Tbk  

Resource Alam Indonesia Tbk (dahulu Kurnia Kapuas Utama Tbk) 

(KKGI) didirikan tanggal 08 Juli 1981 dengan nama PT Kurnia Kapuas Utama 

Glue Industries dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1983. 

Kantor pusat KKGI berdomisili di Gedung Bumi Raya Utama, Jl. Pembangunan I 

No. 3, Jakarta dan pabrik berlokasi di Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat 

dengan di Pontianak, Kalimantan Barat serta Palembang, Sumatra Selatan. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Resource Alam Indonesia 

Tbk adalah Citibank Singapore A/C UBP SA-GCSG – ECPL (31,37), DBSPORE-

PWM A/C Goodwin Investment Private Ltd (15,52%), Credit Suisse AG 

Singapore Trust A/C Goodwin Investment Private Ltd. (10,00%) dan UBS AG 

Singapore Non-Treaty Omnibus Account (8,00%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan KKGI 

adalah menjalankan usaha dibidang pertambangan, perhutanan, pertanian, 

perkebunan, peternakan, perikanan, perindustrian, pengangkutan dan perdagangan 

umum. Kegiatan utama KKGI adalah bergerak di bidang industri high pressure 

laminate dan melamine laminated particle boards serta pertambangan batubara 

melalui anak usahanya. 

Pada tanggal 18 Mei 1991, KKGI memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham KKGI (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 4.500.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per 
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saham dengan harga penawaran Rp5.700,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 01 Juli 1991. 

4. PT. Toba Bara Sejahtra Tbk  

Toba Bara Sejahtra Tbk (TOBA) didirikan tanggal 03 Agustus 2007 

dengan nama PT Buana Persada Gemilang dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 2010. Kantor pusat TOBA berlokasi di Wisma Bakrie 2 

Lantai 16 Jl. H.R. Rasuna Said Kav. B-2, Jakarta Selatan. Pemegang saham yang 

memiliki 5% atau lebih saham Toba Bara Sejahtra Tbk, antara lain: PT Toba 

Sejahtra (pengendali) (71,79%), Bintang Bara B.V (10,00%). PT Bara Makmur 

Abadi (6,25%) dan PT Sinergi Sukses Utama (5,10%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan TOBA 

adalah di bidang pembangunan, perdagangan, perindustrian, pertambangan, 

pertanian dan jasa. Kegiatan utama TOBA adalah investasi di bidang 

pertambangan batubara dan perkebunan kelapa sawit melalui anak usaha. Anak 

usaha memiliki izin usaha pertambangan atas wilayah usaha pertambangan yang 

berlokasi di Kalimantan, Indonesia. 

Pada tanggal 27 Juni 2012, TOBA memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham TOBA 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 210.681.000 dengan nilai nominal Rp200,- 

per saham dengan harga penawaran Rp1.900,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 06 Juli 2012. 
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5. PT. Elnusa Tbk  

Elnusa Tbk (ELSA) didirikan tanggal 25 Januari 1969 dengan nama PT 

Electronika Nusantara dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 

1969. Kantor pusat ELSA berdomisili di Graha Elnusa, Lt. 16, Jl. T.B. 

Simatupang Kav. 1B, Jakarta Selatan 12560 – Indonesia. Pemegang saham yang 

memiliki 5% atau lebih saham Elnusa Tbk, antara lain: PT Pertamina (Persero) 

(pengendali) (41,10%), Dana Pensiun Pertamina (17,81%) dan PT Prudential Life 

Assurance-REF (9,12%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ELSA 

adalah bergerak dalam bidang jasa, perdagangan, pertambangan, pembangunan 

dan perindustrian. Kegiatan usaha utama ELSA dan anak usahanya adalah 

beroperasi di bidang jasa hulu migas dan penyertaan saham pada entitas anak serta 

entitas ventura bersama yang bergerak dalam berbagai bidang usaha, yaitu jasa 

dan perdagangan penunjang hulu migas, jasa dan perdagangan hilir migas, jasa 

pengolahan dan penyimpanan data migas, pengelolaan aset lapangan migas dan 

jasa telekomunikasi. Elnusa juga beroperasi di bidang penyediaan barang dan jasa 

termasuk penyediaan dan pengelolaan ruang perkantoran. 

Pada tanggal 25 Januari 2008, ELSA memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ELSA (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 1.460.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per 

saham dengan harga penawaran Rp400,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 06 Februari 2008. 
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6. PT. Surya Esa Perkasa Tbk  

Surya Esa Perkasa Tbk (ESSA) didirikan tanggal 26 Maret 2006 dan 

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 2007. Kantor pusat ESSA 

beralamat di DBS Bank Tower Lt. 18, Ciputra World 1 Jakarta, Jl. Prof. Dr. Satrio 

Kav. 3-5, Jakarta Selatan 12940 dan pabrik berlokasi di Simpang Y, Palembang, 

Sumatera Selatan. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Surya 

Esa Perkasa Tbk, yaitu: PT Trinugraha Akraya Sejahtera (25,30%), PT Ramaduta 

Teltaka (15,38%), Chander Vinod Laroya (16,16%), Sugito Walujo (5,39%) dan 

Bank Juliun Bear Co. Ltd. Singapore S/A (5,35%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ESSA 

ialah berusaha dalam bidang industri pemurnian dan pengolahan minyak dan gas 

bumi; industri petrokimia; perdagangan besar, distributor utama dan ekspor untuk 

hasil produksi minyak, gas dan petrokimia; eksplorasi minyak dan gas bumi, hulu 

dan hilir; energi terbarukan; dan gas hilir. Kegiatan utama ESSA meliputi 

pemurnian dan pengolahan, pembangunan kilang, perdagangan dan distribusi 

LPG (Liquified Petroleum Gas) dan kondensat, melakukan investasi pada fasilitas 

serta produk turunan dari migas termasuk mengolah industri petrokimia, 

melakukan kegiatan eksplorasi migas hulu dan hilir serta di bidang energi 

terbarukan. 

Surya Esa Perkasa Tbk memiliki 3 anak usaha, yaitu: PT SEPCHEM 

(kegiatan usaha jasa konstruksi, bisnis dan manajemen), PT Panca Amara Utama 

(pengoperasian pabrik ammonia) dan PT Ogspiras Basya Pratama (penjualan gas 

mentah melalui pipa). 
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Pada tanggal 14 Desember 2011, ESSA memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ESSA 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 250.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- 

per saham dengan harga penawaran Rp610,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 01 Februari 2012. 

7. PT. Radiant Utama Interinsco Tbk  

Radiant Utama Interinsco Tbk (RUIS) didirikan 22 Agustus 1984 dan 

mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1984. Kantor pusat RUIS berlokasi 

di Jalan Kapten Tendean No. 24, Mampang Prapatan, Jakarta. Pemegang saham 

yang memiliki 5% atau lebih saham Radiant Utama Interinsco Tbk, antara lain: 

Haiyanto (27,53%), PT Radiant Nusa Investama (pengendali) (22,64%) dan 

Nexgram Emerging Capital Ltd (17,28%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan RUIS 

terutama bergerak di bidang pertambangan minyak dan penyedia jasa penunjang 

untuk industri migas (minyak dan gas) dari hulu sampai hilir seperti: jasa 

konstruksi, operasional dan pemeliharaan; jasa lepas pantai; jasa pengujian tak 

rusak; jasa inspeksi dan sertifikasi; dan jasa penunjang lainnya. 

Pada tanggal 30 Juni 2006, RUIS memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham RUIS (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 170.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per 

saham dengan harga penawaran Rp250,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 12 Juli 2006. 
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8. PT. Vale Indonesia Tbk 

Vale Indonesia Tbk (dahulu International Nickel Indonesia Tbk) (INCO) 

didirikan tanggal 25 Juli 1968 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada 

tahun 1978. Kantor pusat INCO terletak di The Energy Building Lt. 31, SCBD Lot 

11 A, Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12190. Pabrik INCO berlokasi di 

Sorowako, Sulawesi Selatan. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih 

saham Vale Indonesia Tbk, antara lain: Vale Canada Limited (58,73%) dan 

Sumitomo Metal Mining Co, Ltd. (20,09%). Vale Canada Limited merupakan 

induk usaha INCO sedangkan Vale S.A., sebuah perushaaan yang didirikan di 

Brasil merupakan pengendali utama INCO. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INCO 

adalah dalam eksplorasi dan penambangan, pengolahan, penyimpanan, 

pengangkutan dan pemasaran nikel beserta produk mineral terkait lainnya. Saat 

ini, INCO menambang bijih nikel dan memprosesnya menjadi nikel dalam matte 

(produk yang digunakan dalam pembuatan nikel rafinasi) dengan penambangan 

dan pengolahan terpadu di Sorowako – Sulawesi. 

Pada tahun 1990, INCO memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham INCO (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 49.681.694 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp9.800,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 16 Mei 1990. 
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9. PT. Citatah Tbk  

Citatah Tbk (CTTH) didirikan tanggal 26 September 1968 dan memulai 

kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1976. Kantor pusat Citatah beralamat di 

Jl. Tarum Timur No. 64, Desa Tamelang, Kecamatan Cikampek, Karawang dan 

pabrik-pabrik pengolahannya berlokasi di Pangkep (Sulawesi Selatan) dan 

Karawang. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Citatah Tbk, antara 

lain: Parallax Venture Partners XIII Ltd (18,90%), BNP Paribas Private Bk 

Singapore (9,40%), Advance Capital Limited (7,03%), Meridian-Pacific 

International Pte. Ltd (5,82%), PT Alpha Capital (5,81%) dan Investspring 

Limited (5,26%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan CTTH 

terutama meliputi usaha produksi dan penjualan marmer, kerajinan tangan 

marmer, dan kegiatan-kegiatan lain yang berkaitan. Saat ini kegiatan usaha CTTH 

adalah menjalankan usaha dalam bidang penambangan dan pengolahan marmer 

dari tambang, hingga pendistribusian marmer untuk proyek-proyek bangunan 

komersial dan residensial. 

Pada tanggal 10 Juni 1994, CTTH memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham CTTH (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 44.000.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham 

dengan harga penawaran Rp2.375,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 03 Juli 1996. 


